
BAB IV 

KESIMPULAN DAN SARAN 

IV.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang telah dilakukan, dapat 

disimpulkan bahwa:   

1. Identifikasi Daerah Rawan Kecelakaan 

Pada KM 03+850 di Jalan Tol Waru‑Juanda merupakan daerah rawan 

kecelakaan, terdapat tikungan tajam yang secara signifikan meningkatkan 

risiko kecelakaan. Tikungan tersebut mengakibatkan keterbatasan visibilitas 

dan waktu reaksi yang sangat singkat bagi pengemudi, sehingga menuntut 

pengereman dan pengendalian yang lebih intensif. Kondisi ini diperburuk oleh 

desain geometris jalan yang kurang ideal, yang membuat pengemudi sulit 

menjaga kestabilan kendaraannya, terutama pada kecepatan tinggi. Akibatnya, 

titik ini tercatat sebagai salah satu blackspot dengan angka kecelakaan 

yang signifikan.  

Faktor utama penyebab kecelakaan meliputi:   

a. Faktor manusia, seperti kelalaian pengemudi dan kecepatan berlebih. 

b. Faktor lingkungan, seperti desain geometrik jalan yang kurang ideal dan 

kondisi permukaan jalan yang licin.   

c. Faktor kendaraan, seperti kondisi kendaraan yang tidak layak jalan.  

Misalnya, pada jalan tol Waru-Juanda pernah terjadi insiden kendaraan 

roda dua yang memasuki jalan tol tersebut, dan banyak kendaraan yang 

melintas di jalan tol ini mengalami ODOL. 

2. Upaya Penanganan yang Dilakukan 

Pihak pengelola jalan, PT Citra Margatama Surabaya, telah melakukan 

beberapa upaya, seperti:   

a. Penambahan rambu dan penerangan di titik rawan kecelakaan.   

b. Kampanye keselamatan melalui media sosial dan spanduk 

c. Patroli rutin oleh pihak berwenang untuk mengawasi pelanggaran 

kecepatan.   



3. Rekomendasi   

Beberapa rekomendasi untuk mengurangi kecelakaan di daerah rawan antara 

lain:   

a. Penegakan hukum terhadap pelanggaran kecepatan.   

b. Penerapan Speed Camera di KM 03+400 

c. Penerapan VMS di KM 04+600 

d. Peningkatan kesadaran pengemudi melalui kampanye keselamatan yang 

lebih intensif.   

IV.2 Saran 

Untuk meningkatkan keselamatan di Jalan Tol Waru-Juanda, beberapa 

saran yang dapat dipertimbangkan adalah:   

1. Optimalisasi Teknologi Pengawasan 

Penggunaan teknologi seperti kamera pemantau kecepatan (speed 

camera) dan sistem deteksi dini kecelakaan perlu dioptimalkan untuk 

memantau aktivitas pengemudi secara real-time.   

2. Perbaikan Infrastruktur Secara Berkelanjutan 

a. Memperbaiki desain jalan di tikungan tajam agar lebih aman bagi 

pengemudi.   

b. Melakukan perawatan rutin pada permukaan jalan, khususnya menjelang 

musim hujan.   

3. Kerja Sama Antar Lembaga 

a. Pengelola tol, kepolisian, dan instansi pemerintah harus memperkuat 

koordinasi dalam menangani daerah rawan kecelakaan.   

b. Melibatkan komunitas pengguna jalan tol dalam kampanye keselamatan 

agar informasi lebih mudah tersampaikan.   

4. Edukasi Berkesinambungan 

Edukasi dan penyuluhan tentang keselamatan berkendara perlu 

dilakukan secara terus-menerus, baik kepada pengemudi baru maupun 

pengguna jalan yang sering melintasi tol ini.   
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